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Abstract

The purpose of this study was to determine the effect of workload and work discipline on employee
performance at the Betawi Babeh Sadeli Typical Restaurant in Tangerang, both partially and
simultaneously. This research method uses guantitative methods with a sample size of 60 respondents, the
data analysis techniques used are: validity test, reliability test, normality test, multicollinearity test,
autocorrelation test, heteroscedasticity test, simple linear regression test, multiple linear regression test,
simple correlation coefficient test, multiple correlation coefficient test, coefficient of determination analysis
test, t test and f test. Based on the results of the t test, it is obtained that the t count is 7,947 > 2.002 and
the significance value for the workload variable (X1) is 0.000, the significant value is smaller than the
probability value of 0.05 or 0.001 <0.05, meaning that the workload variable (X1) has a positive and
significant effect on the employee performance variable (Y). at Rumah Makan Khas Betawi Babeh Sadeli
Tangerang. Based on the results of the t test, the t value is 6,987 > 2.002 and the significance value for the
work discipline variable (X2) is 0.000, the significant value is smaller than the probability value of 0.05 or
0.000 <0.05, meaning that the work discipline variable (X2) has a positive and significant effect on the
employee performance variable (Y). at Rumah Makan Khas Betawi Babeh Sadeli Tangerang. Based on the
results of the f test, the calculated f value is 53,731 > 2,770 and a significance value of 0.000 <0.05. So it
can be concluded that the workload variable (X1) and work discipline (X2) simultaneously have a positive
and significant influence on employee performance (Y). at Rumah Makan Khas Betawi Babeh Sadeli
Tangerang.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Beban Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan Pada Rumah Makan Khas Betawi Babeh Sadeli Di Kota Tangerang, baik secara parsial
maupun simultan. Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jumlah sampel sebanyak
60 responden, teknik analisis data yang di gunakan yaitu: uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji
multikolinearita, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas, uji regresi linier sederhana, uji regresi linier
berganda, uji koefisien korelasi sederhana, uji koefisien korelasi berganda, uji analisis koefisien
determinasi, uji t dan uji f. Berdasarkan hasil uji t di dapatkan t hitung sebesar 7,947 > 2,002 dan nilai
signifikansi untuk variabel beban kerja (X1) sebesar 0.001 nilai signifikan lebih kecil dari nilai probabilitas
0.05 atau 0.000 <0.05 artinya bahwa variabel beban kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel kinerja karyawan (). pada Rumah Makan Khas Betawi Babeh Sadeli Di Kota Tangerang.
Berdasarkan hasil uji t di dapatkan nilai t hitung sebesar 6,987 > 2,002 dan nilai signifikansi untuk variabel
disiplin kerja (X2) 0.000 nilai signifikan lebih kecil dari nilai probabilitas 0.05 atau 0.000<0.05, artinya
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bahwa variabel disiplin kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja karyawan
(Y). pada Rumah Makan Khas Betawi Babeh Sadeli Di Kota Tangerang. Berdasarkan hasil uji f di peroleh
nilai f hitung sebesar 53,731 > 2,770 dan nilai signifikansi 0.000<0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa
variabel beban kerja (X1) dan disiplin kerja (X2) secara simultan memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan (Y). pada Rumah Makan Khas Betawi Babeh Sadeli Di Kota Tangerang.

Kata Kunci: Beban Kerja, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan

1. PENDAHULUAN

Setiap perusahaan yang didirikan selalu
memiliki tujuan yang berhak dicapai, Secara umum
tujuan yang diinginkan perusahaan adalah untuk
mendapatkan keuntungan yang maksimal sehingga
membantu tercapainya tujuan-tujuan lain. Usaha
yang paling sederhana maupun usaha yang sangat
kompleks akan membutuhkan tenaga manusia
sebagai tenaga inti atau tenaga utama. Manusia
merupakan penggerak utama perusahaan dalam
mencapai tujuan perusahaan, oleh karna itu sumber
daya manusia tidak dapat diganti fungsinya dengan
peralatan lain.

Untuk menggerakkan organisasi
diperlukan sumber daya manusia yang jumlahnya
cukup banyak disertai perbedaan-perbedaan antara
pribadi yang satu dengan pribadi lainnya. Sumber
daya yang memiliki perusahaan tidak akan
memberikan hasil yang optimum apabila tidak
didukung olenh sumber daya manusia yang
mempunyai Kinerja yang optimum.

Sumber Daya Manusia  memiliki
kedudukan yang sangat penting dan strategis di
dalam organisasi untuk mencapai tujuan. Sumber
daya manusia sangat penting bagi perusahaan
dalam mengelola, mengatur, dan memanfaatkan
Karyawan, sehingga dapat berfungsi secara
produktif untuk mencapai tujuan perusahaan.
Sumber daya manusia sebagai pengerak organisasi
dalam mencapai tujuannya, Maka upaya-upaya
organisasi dalam mendorong karyawan untuk
bekerja lebih baik harus terus dilakukan, dengan
adanya karyawan-karyawan yang bekerja secara
baik. ini, maka di harapkan hasil kerja (kinerja
karyawan) yang baik juga tercapai oleh karyawan
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Tujuan perusahaan itu tercapai tidak hanya
tergantung pada peralatan serta sarana maupun
prasarana yang lengkap, namun lebih kepada faktor

manusia tersebut dalam mencapai suatu tujuan.

Setiap karyawan yang memiliki kinerja yang tinggi

dan baik dapat berkontribusi untuk mencapai

tujuan serta sasaran-sasaran yang telah ditetapkan
oleh perusahaan. Selain itu suasana-suasana tempat
kerja yang nyaman, pemberian motivasi,
penciptaan disiplin kerja yang baik dan kompensasi
yang sesuai kepada setiap karyawan, akan dapat
meningkatkan semangat karyawan dalam berkerja.
Robbins dan Coulter (2021:25) mendefinisikan
kinerja karyawan sebagai hasil kerja yang dapat
diukur dan dievaluasi dari individu atau kelompok
dalam suatu organisasi dalam menjalankan tugas
yang telah diberikan sesuai dengan standar yang
telah ditentukan dan memberikan kontribusi positif
bagi pencapaian tujuan organisasi. Kinerja
karyawan dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara
lain kemampuan karyawan, motivasi karyawan,
lingkungan kerja, kepemimpinan, dan kompensasi

(benefit) Menurut Dessler (2019:49) Dalam Jurnal

Ichsan Sholichin (2018:89) kinerja karyawan

(prestasi kerja) adalah prestasi aktual karyawan

dibandingkan dengan prestasi yang diharapkan dari

karyawan. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi

Kinerja Karyawan Kinerja karyawan dipengaruhi

oleh berbagai faktor, antara lain:

1. Kemampuan karyawan: Kemampuan karyawan
untuk menyelesaikan tugasnya dengan baik
tergantung pada pengetahuan, keterampilan,
dan pengalaman yang dimiliki.

2. Motivasi  karyawan: Motivasi  karyawan
merupakan dorongan untuk mencapai tujuan
tertentu. Karyawan yang termotivasi akan
bekerja lebih keras dan lebih giat untuk
mencapai tujuannya.

3. Lingkungan kerja: Lingkungan kerja yang
kondusif dan positif dapat meningkatkan kinerja
karyawan.
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4. Kepemimpinan: Kepemimpinan yang efektif
dapat memotivasi dan membimbing karyawan
untuk mencapai kinerja yang optimal.

5. Kompensasi dan benefit: Kompensasi dan
benefit yang kompetitif dan adil dapat menarik
dan mempertahankan karyawan berkinerja
tinggi.

Beberapa cara untuk mewujudkan kinerja
yang baik dapai dicapai dengan melalui
pendidikan, pelatihan, pemberian kompensasi yang
layak, menciptakan Beban Kerja yang kondusif dan
pemberian  Disiplin. Melalui cara tersebut
diharapkan akan lebih memaksimalkan tanggung
jawab atas pekerjaan mereka karna para karyawan
telah terbekali dan hal tersebut berikatan dengan
implementasi kerja mereka.

Untuk meningkatkan kinerja karyawan,
diantaranya adalah dengan memperhatikan beban
kerja, baik itu beban kerja fisik maupun beban kerja
mental. Menurut Mudayana dalam Ahmad
Hannani, (2019:49) menyatakan beban kerja
merupakan sesuatu yang muncul dari interaksi
antara tuntutan tugas-tugas, lingkungan Kkerja
dimana digunakan sebagai teman Kerja,
keterampilan, perilaku, dan persepsi dari pekerja.
Untuk mencapai kinerja yang maksimal pentingnya
instansi memperhatikan kondisi sumber daya
manusianya karena tubuh manusia dirancang untuk
dapat melakukan aktivitas pekerjaan sehari-hari
dengan ketentuan massa otot yang bobotnya
hampir lebih dari separuh Dberat tubuh,
memungkinkan manusia untuk dapat
menggerakkan tubuh dan melakukan pekerjaan.

Selain beban kerja, faktor lain yang
mempengaruhi kinerja pegawai yaitu kedisiplinan.

Menurut Hasibuan, (2020:48) kedisiplinan adalah

kesadaran dan kerelaan seseorang dalam menaati

semua peraturan perusahaan dan norma-norma
social yang berlaku

Industri  kuliner di Indonesia terus
berkembang pesat, dengan peran penting dalam
menciptakan lapangan pekerjaan dan mendorong
pertumbuhan ekonomi. Rumah makan, sebagai
salah satu bentuk usaha kuliner, memiliki peran
penting dalam menyediakan layanan makanan dan
minuman bagi masyarakat. Salah satu kunci utama
dalam keberhasilan bisnis rumah makan adalah
kinerja karyawan yang optimal.

Kinerja karyawan dipengaruhi oleh
berbagai faktor, salah satunya adalah beban kerja
dan disiplin kerja. Beban kerja yang berlebihan
dapat menyebabkan stres dan kelelahan pada
karyawan, sehingga menurunkan motivasi dan
produktivitas mereka. Di sisi lain, disiplin kerja
yang tinggi dapat meningkatkan fokus dan
komitmen karyawan dalam  menyelesaikan
tugasnya, sehingga menghasilkan Kkinerja yang
lebih baik.

Rumah Makan Khas Betawi Babeh Sadeli
Di Kota Tangerang merupakan salah satu rumah
makan yang cukup populer. Rumah makan ini
memiliki banyak pelanggan setia yang menghargai
kualitas makanan dan pelayanannya. Namun,
dalam beberapa waktu terakhir, manajemen Rumah
Makan Babeh Sadeli Di Kota Tangerang
mengalami penurunan kinerja karyawan. Hal ini
terlihat dari beberapa Fenomena - Fenomena,
seperti:

1. Meningkatnya jumlah keluhan pelanggan
terkait pelayanan yang lambat dan tidak ramah

2. Beban Kerja yang Berlebihan: Berdasarkan
pengamatan Penulis bahwa Karyawan sering
mengalami kelelahan karena jumlah pekerjaan
yang terlalu banyak dan tidak seimbang dengan
waktu kerja yang tersedia..

3. Rendahnya tingkat produktivitas: Menunjukkan
bahwa karyawan tidak bekerja optimal,
dikarena kurang motivasi atau tidak memiliki
kemampuan dan keterampilan yang memadai.
Penurunan tingkat kehadiran karyawan.
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Tabel L1
Dats Kiserja Karyawan
Rumah Makan Babeh Sadeli Di Kota Tangerang
Tahus 2021-2023
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Berdasarkan data pada Tabel 1.1, Kinerja
karyawan di Rumah Makan Khas Betawi Babeh
Sadeli di Kota Tangerang selama tahun 2021
hingga 2023 menunjukkan variasi dalam
pencapaian di berbagai aspek. Hasil penilaian
kinerja mencerminkan tingkat pencapaian rata-rata
sebesar 85% pada tahun 2021, meningkat menjadi
87% pada tahun 2022, dan mencapai 88% pada
tahun  2023. Meskipun  peningkatan ini
menunjukkan tren positif, terdapat beberapa
indikator yang memerlukan perhatian khusus,
terutama pada aspek Keandalan Kerja.

Pada aspek Keandalan Kerja, indikator
seperti inisiatif untuk melakukan hal-hal baru yang
memberikan hasil nyata hanya mencapai 60% pada
tahun 2021, meningkat sedikit menjadi 65% pada
tahun 2022, namun kembali turun menjadi 63%
pada tahun 2023. Demikian pula, konsistensi
menyelesaikan tugas tanpa pengawasan hanya
mencapai 58% pada tahun 2021, naik menjadi 60%
pada tahun 2022, dan 62% pada tahun 2023.
Penurunan pada indikator ini mencerminkan
adanya kendala dalam memotivasi karyawan untuk
menunjukkan kemandirian dan kreativitas dalam
bekerja.

Faktor penyebab rendahnya capaian
Keandalan Kerja berasal dari kurangnya dukungan
pelatihan  untuk meningkatkan keterampilan

inisiatif atau kurangnya kepercayaan diri karyawan
dalam mengambil keputusan tanpa arahan langsung

dari atasan. Dampaknya, hal ini dapat
memperlambat inovasi dalam pekerjaan dan
menghambat penyelesaian tugas yang

membutuhkan inisiatif tinggi. Selain itu, beban
kerja yang tinggi atau pengawasan yang terlalu
ketat juga dapat mengurangi kemampuan karyawan
untuk bekerja secara mandiri.

Kinerja Karyawan secara keseluruhan telah
menunjukan hasil yang baik, namun masih terdapat
masalah pada aspek keandalan kerja. Hal ini
membawa dampak pada penurunan beban kerja
yang diakibatkan oleh beban mental seperti stres
akibat tuntutan pekerjaan yang berlebihan,
lingkungan kerja yang kurang kondusif dan
kurangnya dukungan dari atasan maupun rekan
kerja.

Setiap perusahaan sudah pasti menginginkan
para karyawannya memiliki beban kerja yang
seimbang dan terukur, sehingga mampu
menyelesaikan semua pekerjaan dan tanggung
jawab masing-masing individu maupun unit
kelompok dengan optimal. Menurut Creswell
(2018:3) mengatakan bahwa jumlah responden
yang digunakan dalam pilot study atau prasurvey
dapat dilakukan dengan jumlah antara 20 hingga 30
orang. Jumlah ini dianggap cukup untuk
memberikan umpan balik yang berguna dan untuk
menguji validitas instrumen yang akan digunakan.
Untuk memperoleh data terkait dengan beban kerja,
Maka dari itu penulis melakukan kegiatan pra-
survey dengan penyebaran kuesioner kepada 25
karyawan, dengan menggunakan beberapa aspek
sebagai acuan, dan diperoleh gambaran data
sebagai berikut :

Tabel 1.2
Hasil Prasurvey Meoagenai Beban Kerja Pada Rumak Makan Khas Betawi
Babek Sadeli Di Kota Tangerang Periode 2024
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Berdasarkan ~ hasil  prasurvei  yang
ditunjukkan pada tabel 1.2 di atas, sebanyak 25
karyawan berpartisipasi dalam survei yang
bertujuan untuk menganalisis pengaruh beban kerja
terhadap kinerja karyawan. Sampel ini dipilih
untuk memberikan gambaran mengenai bagaimana
beban fisik, beban mental, dan beban waktu
memengaruhi  kemampuan karyawan dalam
menyelesaikan pekerjaan mereka secara efektif.

Berdasarkan hasil Prasurvey terhadap Beban
Kerja, dapat disimpulkan bahwa aspek beban
mental, Seperti “Saya merasa pekerjaan saya tidak
pernah menjadi sumber utama stres dalam hidup
saya” mendapatkan skor terendah sebanyak 28%
setuju dengan pernyataan ini. Sebaliknya sebanyak
72% tidak setuju dengan pernyataan ini. Hasil ini
menunjukkan bahwa pekerjaan yang dilakukan
mayoritas responden cenderung menjadi salah satu
sumber utama stres dalam hidup mereka. Hal ini
mengindikasikan bahwa aspek beban mental yang
terkait dengan pekerjaan perlu mendapat perhatian
khusus dari perusahaan. Tingkat stres yang tinggi
akibat pekerjaan bisa berdampak negatif pada
kesehatan mental, produktivitas, dan kesejahteraan
karyawan secara keseluruhan.

Dengan adanya hal ini mengakibatkan
timbulnya perasaan tidak nyaman dan juga rasa
kelelahan yang sering dialami karyawan pada saat
bekerja yang dapat memengaruhi kinerja karyawan
dalam melakukan pekerjaannya. Selain beban kerja
terdapat fenomena terkait disiplin kerja karyawan
yaitu masih ditemukannya karyawan yang datang
terlambat masuk kerja, tidak masuk tanpa
keterangan. Perusahaan menetapkan jam masuk
kerja untuk semua karyawan yaitu setiap hari pada
pukul 07:30 WIB. Akan tetapi masih banyak
karyawan yang datang terlambat melebihi waktu
yang ditentukan (HRD Rumah Makan Babeh
Sadeli) Kehadiran yang kurang baik akan
membawa dampak yang tidak baik pula bagi
individu dan karyawan lain yang taat akan
peraturan serta dapat berpengaruh terhadap
penurunan kualitas kualitas pelayanan. Berikut
adalah data rekapitulasi absensi karyawan Rumah
Makan Babeh Sadeli dalam Tiga tahun terakhir

Tabel 1.3
Daftar Absenst Karyawan Ramah Makan Khas Betawi Babeh Sadels
Di Kota Tangerang Takum 2021 - 2023
_ Total ‘ Tocal Kotepatan | e
Keter wakiu |
Jumbs | Perwentas | phian
s S| Jumlab | Perventare | Kerja
1 2021 &0 5 2% 3 8% il
3 2 EL) ST 206 R 2
&0 40 6T 20 3% iz

Total
Karyawa
n

Berdasarkan Tabel 1.3 diatas, maka dapat
diketahui bahwa Tingkat keterlambatan karyawan
pada Rumah Makan Khas Betawi Babeh Sadeli Di
Kota Tangerang cukup tinggi yaitu pada tahun
2023 sebanyak 40 orang karyawan. Kondisi
karyawan yang seperti ini dapat disimpulkan
bahwa masih terdapat beberapa diantara karyawan
tersebut yang masih kurang disiplin dalam hal
kehadiran. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor,
salah satunya adalah kemacetan di jalan yang
sering terjadi pada jam-jam sibuk.

Berdasarkan fenomena yang terjadi pada
perusahaan, nampak bahwa salah satu faktor yang
mengakibatkan penurunan kualitas pelayanan
adalah disebabkan karena perusahaan mempunyai
masalah yang kompleks dalam hal sumber daya
manusia, khususnya mengenai masalah beban kerja
dan kurangnya Kkedisiplinan, terhadap kinerja
karyawan yang sangat berpengaruh, dimana beban
kerja secara efektif berguna untuk mengetahui
sejauh mana karyawan dapat diberikan. Beban
kerja yang maksimal, dimana beban Kerja
karyawan masih dirasakan ada kesenjangan,
sedikitnya karyawan dalam bekerja, beban kerja
yang lebih dengan gaji yang belum stabil di masa
pandemi. Hal ini berindikasi pada kinerja karyawan
yang tidak optimal dalam memberikan pelayanan
kepada tamu yang berkunjung di restoran tersebut.

2.  TINJAUAN PUSTAKA

Manajemen secara Bahasa (etimologi)
berasal dari kata kerja “to manage” yang berarati
mengatur, mengurus, mengemudikan,
mengendalikan, menangani, mengelola,
menyelengggarakan, menjalankan, melaksanakan
dan memimpin. Kata “management” berasal dari
bahasa latin “mono” yang berarti tangan.
Kemudian menjadi “manus” yang berarti bekerja
berkali-kali. Sedangkan secara istilah terdapat
banyak pendapat mengenai pengertian manajemen.
Berikut pengertian manajemen menurut para ahli :
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Menurut Pratama (2022:20) “menyatakan
bahwa Manajemen merupakan suatu ilmu
pengetahuan yang sistematis agar dapat memahami
mengapa dan bagaimana manusia saling bekerja
sama agar dapat memahami mengapa dan
bagaimana manusia saling bekerja sama agar dapat
menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi orang
lain maupun golongan tertentu dan masyarakat
luas”™.

Menurut Flippo dalam Rijal, et al. (2023:26)
“Manajemen SDM  adalah  suatu  proses
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan
pengendalian tenaga kerja dari suatu organisasi
secara efektif dan efisien agar mencapai tujuan
organisasi dan tujuan pribadi para karyawan”.

Menurut Mangkunegara (2021:2) MSDM
merupakan suatu perencanaan, pengorganisasian,
pengkoordinasian, pelaksanaan, dan pengawasan
terhadap pengadaan, pengembangan, pemberian
balas jasa, pengintregasian, pemeliharaan, dan
pemisahan tenaga kerja dalam rangka mencapai
tujuan organisasi.

Beban kerja adalah sejumlah proses atau
kegiatan yang harus diselesaikan oleh seorang
pekerja dalam jangka waktu tertentu. Apabila
seorang pekerja mampu menyelesaikan dan
menyesuaikan diri terhadap sejumlah tugas yang
diberikan, maka hal tersebut tidak menjadi suatu
beban kerja. Namun, jika pekerja tidak berhasil
maka tugas dan kegiatan tersebut menjadi suatu
beban kerja. Beban kerja adalah sesuatu yang
dirasakan berada di luar kemampuan pekerja untuk
melakukan pekerjaannya. Kapasitas seseorang
yang dibutuhkan untuk mengerjakan tugas sesuai
dengan harapan (performa harapan) berbeda
dengan kapasitas yang tersedia pada saat itu
(performa aktual). Perbedaan diantara keduanya
menunjukkan taraf kesukaran tugas yang
mencerminkan beban kerja

Menurut Budiasa (2021:30) Menjelaskan
bahwa beban kerja adalah persepsi dari pekerja
mengenai kegiatan yang harus diselesaikan dalam
jangka waktu tertentu serta upaya dalam
menghadapi permasalahan dalam pekerjaan jadi,
Apabila seorang karywan mampu menyelesaikan
dan menyesuaikan diri terhadap sejumlah tugas
yang diberikan, maka hal tersebut tidak akan
menjadi beban kerja

Disiplin  berasal dari bahasa Inggris
discipline yang berakar dari kata disciple yang
berarti murid, pengikut, penganut atau seseorang
yang menerima pengajaran dan menyebarkan
ajaran tersebut. Disiplin yang berasal dari kata
discipline dapat berarti peraturan yang harus
diikuti, bidang ilmu yang dipelajari, ajaran,
hukuman atau etika norma-normatata cara
bertingkah laku. Disiplinary bermakna orang yang

menegakkan  disiplin-menegakkan  peraturan.
Disiplinary adalah modal atau cara untuk
memperbaiki atau  menghukumi  pelanggar

peraturan (dispilne)

Disiplin kerja merupakan kesadaran yang
timbul dari diri sendiri dan elemen penting yang
mempengaruhi Kinerja pegawai menurut Kania,
TJ.R. (2019:56). Disiplin kerja yang dimiliki
oleh pegawai berpengaruh terhadap pelaksanaan
kerja oleh pegawai itu sendiri. Disiplin dalam suatu
pekerjaan sangat penting bagi perkembangan suatu
instansi. Kualitas instansi akan terlihat dari hasil
kinerja pegawai yang memiliki tingkat disiplin
kerja yang tinggi. Disiplin kerja harus
ditanamkan kepada pegawai untuk menghasilkan
kinerja yang baik. Salah satu disiplin kerja yaitu
memerhatikan dan mematuhi peraturan-peraturan
yang Dberlaku dalam suatu instansi Menurut
Nurjaya, N. (2021:28).

Kinerja karyawan sebagai salah satu elemen
utama yang dapat ditingkatkan apabila karyawan
mengetahui apa yang diharapkan kapan dapat
berperan serta dinilai atas hasil Kinerjanya
didasarkan perialaku. Penilaian kinerja harus
dilakukan secara adil tidak memihak dan harus
manggambarkan kinerja aktual yang akurat.
Persoalnya adalah apakah karyawan mempunyai
perilaku kompetitif yang tinggi untuk mencapai
prestasi kerja yang lebih baik dan melahirkan
perilaku yang tidak cepat puas diri terhadap hasil.

Menurut  Afandi dalam Abdi Bayu
Bimantara dkk (2021:163) memberikan definisi
bahwa Kinerja adalah upaya pencapaian tujuan
organisasi secara ilegal, tidak melanggar hukum
melalui hasil kerja yang dicapai oleh seseorang
atau sekelompok orang dalam perusahaan sesuai
dengan kewenangan dan tanggung jawab masing-
masing.
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3.
a.

b.

METODE PENELITIAN

Uji Instrumen Data

1. Uji Validitas
Valid adalah  menunjukkan derajad
ketepatan antara data yang sesungguhnya
terjadi pada obyek dengan data yang dapat
dikumpulkan oleh peneliti. Menurut
Sugiyono (2020: 361) berpendapat “valid
berarti terdapat kesamaan antara data yang
terkumpul dengan data yang
sesungguhnya”.

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan serangkaian
pengukuran atau serangkaian alat ukur
yang memiliki konsistensi bila pengukuran
yang dilakukan dengan alat ukur itu
dilakukan secara berulang. Instrumen yang
baik tidak akan bersifat tendensius
mengarahkan responden untuk memilih
jawaban tertentu. Menurut Sugiyono
(2020:168) berpendapat “instrumen yang
reliabel jika digunakan beberapa kali untuk
mengukur obyek vyang sama, akan
menghasilkan data yang sama.

Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi Kklasik digunakan untuk
mengetahui ketepatan sebuah data. Menurut
Singgih  Santoso  (2020:342) berpendapat
“Sebuah model regresi akan digunakan untuk
melakukan peramalan sebuah model yang baik
dalah model dengan kesalahan peramalan yang
seminimal mungkin. Karena itu, sebuah model
sebelum digunakan seharusnya memenuhi
beberapa asumsi, yang biasa disebut asumsi
klasik”. Dalam penelitian ini uji asumsi kalsik
yang digunakan adalah meliputi:  Uji
Normalitas, Uji Multikolinieritas, Uji
Autokorelasi dan Uji Heteroskedastisitas.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji
apakah dalam sebuah model regresi,
variabel dependen, variabel independent,
atau keduanya mempunyai distribusi
normal atau tidak. Menurut Ghozali
(2020:160) berpendapat “model regresi
yang baik adalah berdistribusi normal atau
mendekati normal”.

2. Uji Multikolinieritas
Uji Multikolinieritas ini menguji apakah
pada model regresi ditemukan adanya

korelasi antar variabel independent.
Menurut Ghozali (2020:105), berpendapat
bahwa “uji multikolineritas bartujuan

untuk menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel
bebas (independent)”.

3. Uji Autokorelasi
Uji  autokorelasi  digunakan  untuk
mengetahui ada atau tidaknya
penyimpangan asumsi klasik autokorelasi,
yaitu adanya korelasi antar anggota
sampel.

4. Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2020:139) berpendapat
“uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
mengetahui apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varian dari suatu
residual pengamatan ke pengamatan lain”.

c. Analisis Kuantitatif

1. Analisis Regresi Linier
Aanalisis  regresi  digunakan  untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh antara
variapel independent dan dependen.
Menurut Sugiyono (2020:227)
berpendapat ‘“Regresi linier sederhana
digunakan untuk mengestimasi besarnya
koefisien yang dihasilkan dari persamaan
yang bersifat linier satu variabel bebas
untuk digunakan sebagai alat prediksi
besarnya variabel tergantung”. Analisis
regresi linier berganda merupakan suatu
Teknik statistik yang digunakan untuk
mencari  persamaan  regresi  yang
bermanfaat untuk meramal nilai variabel
dependen berdasarkan nilai-nilai variabel
independent dan mencari kemungkinan
kesalahan dan menganalisa hubungan
antara satu variabel dependen dengan
variabel independent secara bersama-
sama. Menurut Sugiyono (2020:227)
berpendapat “analisis regresi digunakan
untuk melakukan prediksi bagaimana
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perubahan nilai variabel dependen bila , .’f-':-".:
[ i i i kel U N alidditas
nilai variabel independent T
dinaikan/diturunkan”. [ Voelstet |

“Tiew | o [, l P SN TN D) l Krherta |
0 153

2. Analisi Koefisien Korelasi Sdonkeca |5
Analisis koefisien korelasi dimaksudkan 1 ]
unruk mengetahui tingkat hubungan antara ‘ }—
variabel independent dengan variabel ' e
dependen baik secara parsial maupun =13
simultan | Dugtn e | ! !

3. Analisis Koefisien Determinasi

Analisis kofisien determinasi dimaksudkan !
untuk mengetahui besarnya pengaruh —
antara variabel independent terhadap R o T
varaibel dependen baik secara parsial e
maupun silmutan. Menurut Saddam, dkk ‘ s 1«
(2021:350)  berpendapat  “koefisien "7' P .
determinasi merupakan besaran untuk
menunjukkan tingkat kekuatan hubungan
antara dua variabel atau lebih dalam bentuk
persen”

Berdasarkan tabel di atas hasil uji
validitas menggunakan metode Pearson
Product Moment dapat di simpulkan
bahwa variabel beban kerja (X1) disiplin
kerja (X2) dan kinerja karyawan (Y), di
d. Uji Hipotesis peroleh hasil bahwa valid untuk semua

1. Uji Persial (Uji t) Iitem pertanyaan
Uji t atau uji parsial dimaksudkan untuk
menguji bagaimana pengaruh masing-
masing variabel bebasnya secara sendiri-
sendiri terhadap variabel terikatnya. (o]
Menurut Sugiyono (2020:251) bahwa “Uji : |
t digunakan untuk mengetahui apakah '

2. Uji Reliabilitas
Tabal d. 4
Hanil Uji Reliabilitas
: Cromdock Aphy I Kriteria I Knlwnul‘ j
| | Refiabel {
0,90 | =040 | Reitabel |

? | Relisbel |

dalam model regresi varibel independen ke O B Vo 2
(X) secara parsial berpengaruh terhadap Berdasarkan tabel di atas hasil uji
variabel dependen (Y) pada tingkat reliabilitas menggunakan metode
kepercayaan 95%”. Cronbach Alpha. Dapat di simpulkan
2. Uji F (Uji Simultan) bahwa item kuesioner untuk variabel beban
Uji F atau simultan dimaksudkan untuk kerja (X1) disiplin kerja (X2) dan kinerja
menguji pengaruh semua variabel bebas karyawan (Y) di nyatakan reliabel atau
secara simultan terhadap variabel terikat. konsisten untuk di gunakan dalam
Menurut Sugiyono (2020:252) bahwa “Uji penelitian.

F digunakan untuk mengetahui pengaruh

secara simultan (bersama-sama) antara  b. Uji Asumsi Klasik
variabel independen terhadap variabel 1. Uji Normalitas
dependen”.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Uji Instrumen Data
1. Uji Validitas
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Tabel 4.5
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Koimogorov-Smimov Test
Unglandarazed

e i
Resiaus

N i TG0
Noemal Pavmmesrgii Mear D0OG000
St Daviahion 432043192
Uns Evinme Doomnces | Absounr ahn
Aoseve 050
Naganwe - 090

Test STatsoe 090
r—. T - I T, 5

5 15 @ lowsr haund of the s sipaicance
Sumber: Outpur SPES Verzt 26

Berdasarkan hasil uji normalitas
menggunakan ~ Kolmogorov ~ Smirnov
diketahui nilai signifikansi 0,200>0,05
maka dapat disimpulkan bahwa nilai
residual berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil uji normalitas
menggunakan metode histogram adalah
sebagai berikut:

Hagrosiien Sman oot Howoun

Gambar 4.1
Uji Normalitas Metode Histogram

Pada gambar diatas menunjukan
bahwa kurva membentuk kerucut, hal ini
memberikan penjelasan bahwa data telah
terdistribusi secara normal. Untuk dapat
memberikan keyakinan, akan di lakukan
dengan menggunakan normal probabilitas
Plot.

Nt PP Pl B o mans Dbt Seonhst
Copemeres costes rirsns b maw:

“3

Sied T P

Clhoersod Cuse Paek

Gambar 4.2
Uji Nersalitas Matede P-Plot

Pada gambar di atas, dapat di
simpulkan bahwa model regresi telah

memenuhi asumsi normalitas, sehingga
data dalam model regresi penelitian ini
berdistribusi normal.

Uji Multikolinieritas
Tabeld. &
Hasil Uji Multskoliziearstas

2 | og | Tawwres V|
R SIS
i L] 7)) 473| T6 LIRS
! T AR R

O

Berdasarkan hasil pengujian yang
ditampilkan dalam Tabel 4.12, nilai VIF
sebesar 1,806 < 10 dan nilai toleran sebesar
0,574 > 0,01. Kondisi ini mengindikasikan
bahwa tidak ada multikolinearitas yang
signifikan di antara variabel independen
dalam penelitian ini. Dengan demikian,
data yang digunakan memenuhi syarat
untuk analisis regresi linear berganda

Uji Autokorelasi

Tabeld. 8
Hasal Uji Autokorelasi
- |
- Apniet 1t | d Euscal e | .
2 Square ~ J g . wte- W on

Morde a
Sqeang
41

J -l

a Prechcioes (Gormlant] Dl Keos | Betan Kwis

0 Copencent Vanatk Wrcaqa Kiryawas
Sooler Oatpat SPAY Vered J3

Berdasarkan hasil pengujian pada
tabel 4.14 di atas, model regresi ini Tidak
ada Awutokorelasi, hal ini dibuktikan
dengan nilai Durbin-Watson sebesar 2,035
yang berada diantara interval 1,550 —
2,460.

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4.9
Hasil Uji Hetevoskedastisitas
Cosfficiants*
3 Coal | P
Madel Jetiseaanired Coslicants cofts Ty
] AL BN Hele
Cartavi) 245 PR ) 158 pit]
Dutud) bt 1) e 248 1A 4]
Dugrn_Veos 031 [ 37 e 291
4 Cepercan venk EET

Berdasarkan tabel diatas hasil
perhitungan  diketahui  bahwa nilai
signifikan variabel beban kerja (X1) 0,154
dan nilai signifikan variabel disiplin kerja
(X2) sebesar 0,212 artinya nilai tersebut
lebih besar dari 0.05 dapat di simpulkan
bahwa untuk mode regresi pengaruh beban
kerja (Xi) disiplin kerja (X;) terhadap
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kinerja karyawan (YY) tidak terjadi masalah terhadap kinerja karyawan (YY) adalah

heteroskedastisitas  dibuktikan nilai negatif. Maka diartikan semakin tinggi

signifikansi lebih besar dari 0.05. beban kerja, semakin rendah kinerja
R san S karyawan.

Tabel 4 1)
Hasil Uji Regresi Linear Sedechana Disiplin Kerja (X2)
Terbadap Kinerja Karyawan (V)

Mg ims P oe bu s

P e e Torom o d Piwd et Sanes

Gambar 4.3 ketahui nilai Constan (a) sebesar 11,218
Uji Heteroskedastisitas scater plot sedangkan nilai disiplin kerja (b / koefisien
Berdasarkan hasil uji menggunakan regresi) sebesar 0,725 sehingga persamaan
scater plot dapat di lihat bahwa data tidak regresinya dapat ditulis:
membentuk suatu pola tertentu, maka dapat Y =a+ bx
di simpulkan tidak terjadi gangguan Y =11,218 + 0,725 X,
Heteroskedastisitas. Persamaan tersebut dapat diterjemahkan:
a. Nilai  konstanta  sebesar 11,218,
c. Analisis Kuantitatif mengandung arti bahwa nilai konsisten
1. Analisis Regresi Linier variabel kinerja karyawan (Y) adalah
Hasil Uji Regrosi l.im':r':i;ar:ns Beban Kerja (X() sebesar 11,218,
Terhadap Kinevs Karyawan (1) b. Nilai koefisien regresi disiplin kerja
] (X2) sebesar 0,725 menyatakan bahwa
=] l | setiap penambahan 1% nilai disiplin
l

i kerja, maka nilai partisipasi bertambah
I sebesar 0,725. koefisien regresi tersebut
Berdasarkan tabel 4.16 diatas di ketahui bernilai  positif ~ sehingga  dapat

nilai Constan (a) sebesar 9,367 sedangkan dinyatakan bahwa arah pengaruh
nilai beban kerja (b / koefisien regresi) variabel disiplin kerja (X2) terhadap
sebesar 0,770 sehingga  persamaan kinerja karyawan (Y) adalah positif
regresinya dapat di interpretasikan sebagai b

berikut:

Y =a-bx

Y =9,367 - 0,770 X1

Persamaan tersebut dapat diterjemahkan:

a. Nilai  konstanta  sebesar 9,367,
mengandung arti bahwa nilai konsisten

Dari persamaan di atas didapatkan
persamaan regresinya adalah sebagai

variabel Kkinerja karyawan (Y) adalah berikut:
sebesar 9,367. Y =a+b: Xi + by X
P .. . . - 1 /A1 2 /\2
b. Nilai koefisien regresi beban kerja (X1) Y = 4,535 + 0,436 Xy + 0,466 X,

sebesar (-0,770) menyatakan bahwa Berdasarkan persamaan regresi pada tabel

seti_ap penambahap 1%-n.ilai. beban di atas, maka dapat dijelaskan sebagai
kerja, maka nilai partisipasi akan berikut:

berkurang sebesar 0,770. Kkoefisien a. Nilai konstanta sebesar 4,535

regresi tersebut  bernilai negatif mempunyai arti bahwa apabila variabel
sehingga dapat dinyatakan bahwa arah beban kerja (X1) dan disiplin kerja (X)

pengaruh variabel beban kerja (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) sama
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dengan nol, maka variabel Kinerja
karyawan (Y) akan tetap yaitu 4,535.

b. Dari data di atas di peroleh nilai beban
kerja (Xi) sebesar 0,436 menyatakan
bahwa setiap penembahan 1% nilai
beban kerja, maka nilai partisipasi
variabel kinerja karyawan mengalami
penurunan sebesar 0,436 dengan asumsi
variabel lain tetap sama.

c. Dari data di atas diperoleh nilai disiplin
kerja (X2) sebesar 0,466 menyatakan
bahwa setiap penembahan 1% nilai
disiplin kerja maka nilai partisipasi
variabel disiplin  kerja bertambah
sebesar 0,466 dengan asumsi variabel
lain tetap sama

2. Analisi Koefisien Korelasi

Tabel 4. 14
Hawdl Ui Koefivion Korelasl Sederhana Beban Kerja (X)) Terbadap

Kinerja Karvawan (V)

_Carrelations

otian, Korgs | vaneips Kiupuws
[T T Fewsan Cotsatin 1 1£7
P e . 2
{1 5g 14 e e
L L) n
Womeris_Sarymwan | Pearsan Cannlabon 722 1

5y (7 ks )
[

attetation & syeiicart ol e © 01 el O-laked)

Samber: Outpat PSS Verzt )6

Berdasarkan hasil pengujian pada
tabel 4.20 di atas, diperoleh nilai Koefisien
korelasi sebesar 0,722 dimana nilai
tersebut berada pada interval 0,600 - 0,779
artinya kedua variabel memiliki tingkat
hubungan yang kuat.

Tabol 415
Havil Ui Koefisien Korelasi Sederhana Disiplin Kerga (X3)
Terhadap Kiserjs Karvawan (Y)

Correlations
Osipio Kaga | Kieere Karyaw

Degto_vatja Paasos Consaluy 1 J47

B 2 bied 03]

" [ 1] ow
Wrwin_Kowyawan | Pasmon Conelabon Tar \

S 2-tbed) 900

n 0 [
" Complabon [y wondoed o e 0 51 sl (2-tabed |

Samber: Ougpat APEY Ve 25

Berdasarkan hasil pengujian pada
tabel 4.21 di atas, diperoleh nilai Koefisien
korelasi sebesar 0,747 dimana nilai
tersebut berada pada interval 0,600 - 0,779
artinya kedua variabel memiliki tingkat
hubungan yang kuat

Tabel 4. 16
Hauil Uji Koefivien Korelasi Berganda
E ; _ . _Model Summary R |
" “’ ) 1 ,;...‘ Tgame T [ avat [‘ it | : };-||l!:1 5} l
| | | ! _{ Ctane |Crargel | 1 Chanpe 1
i Il:ll 11:1 T ”“l u:i \:':ll :I EH]| 0%
= Frecicias (Coriset, Dighe Kets  Setiw Wajs 3 '

Waher Ongand S2SY 1

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di
atas, diperoleh nilai Koefisien korelasi
sebesar 0,653 dimana nilai tersebut berada
pada interval 0,600 - 0,779 artinya kedua
variabel memiliki tingkat hubungan yang
kuat

Analisis Koefisien Determinasi
Tabel 4. 17
Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Parsial
Variabel Beban Kerja (X)) Terhadap Kinerja Karvawan (Y)
Model Summary

Adpssted R 310 Ersor of he
TModet i R Squane Sqpuass | Essmak

1 T22¢| 51 513§ S
a Pradcons (Constant), Baban_Kenia

Swwder Outpst SF3S Ferzl 26
Berdasarkan tabel di atas di
peroleh nilai koefisien determinasi atau r
square sebesar 0,521 atau sebesar 52,1%
dapat disimpulkan bahwa pengaruh
variabel beban kerja (X1) terhadap kinerja
karyawan (Y) adalah sebesar 52,1%
sisanya 47,9% di pengaruhi oleh variabel
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini

Tabel 4, 18
Hasil Uji Koefision Determinasi

Variabel Disiplin Kerja (X2) Terbadap Kinerja Karvawan (V)

Model Summary
Adpsztod R Sid Emor of the |
Mode: b R Square Square Extnurne
! e 7 550 (R3]
a Predcas (Constant), Dsipiin_Kena |
Sumber: Quipur SPES Varst 15

Berdasarkan tabel di atas di peroleh
nilai koefisien determinasi atau r square
sebesar 0,557 atau sebesar 55,7% dapat
disimpulkan bahwa pengaruh variabel
disiplin kerja (Xy) terhadap kinerja
karyawan (Y) adalah sebesar 55,7%
sisanya 44,3% di pengaruhi oleh variabel
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini

Tabel 4. 19

Hasil Upl Koefisien Determinasl Secars Sianulian Variabel Bobian Kerga (X))
Dan Dwighiv Kerya (X;) Terbadap Kinerja Kanawan (Y)

Model Summary

7 | e[ Lt il iR
OGN DesAgen_Kani _ Batan_Kena
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Berdasarkan tabel di atas di peroleh
nilai koefisien determinasi atau r square
sebesar 0,653 atau sebesar 65,3% dapat
disimpulkan bahwa pengaruh variabel
beban kerja (Xi) dan disiplin kerja (Xz)
terhadap kinerja karyawan (Y) adalah
sebesar 65,3% sisanya 34,7% di pengaruhi
oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini

d. Uji Hipotesis

1. Uji Persial (Ujit)

Tabel 4. 20

Havil Peagujizn Hipotesis dengan Ujs t Beban Kerja (X0)
Terbadap Kenerja Karyawan (V)
— Costficiants”

o Kags | i
| YA, TSNS

Dari hasil uji t di dapatkan nilai t
hiwng Sebesar 7,947 > 2,002 dan nilai
signifikansi untuk variabel beban kerja
(X1) sebesar 0.000 nilai signifikan lebih
kecil dari nilai probabilitas 0.05 atau 0.001
< 0.05 artinya bahwa variabel beban kerja
(X1) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel kinerja karyawan (Y).

5.

2. Uji F (Uji Simultan )

Tobeld. 22

Hasil Peagujian Hipotesis dewgam Uji F Peagarsh Beban Kerja (X)) dan
Displia Kerga (X3} Terhadap Kimerja Karnyamas (Y)

ANGVA® )

L8 I L ST .

Berdasarkan hasil uji F di peroleh
nilai F niwng Sebesar 53,731 > 2,770 dan
nilai signifikansi 0.000 < 0.05. Maka dapat
disimpulkan bahwa variabel beban kerja
(X4) dan disiplin kerja (X2) secara simultan
memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan (Y). pada
Rumah Makan Khas Betawi Babeh Sadeli
Di Kota Tangerang.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ~ dan

pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya
mengenai Pengaruh Beban Kerja dan Disiplin
Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada Rumah

Makan Khas Betawi
Tangerang,

Babeh Sadeli Di Kota
maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

pada Rumah Makan Khas Betawi Babeh 3 Beban Kerja (Xi) memiliki pengaruh yang
Sadeli Di Kota Tangerang signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Hal
ORI ..., I ini ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi
Terhadap Kiversa Karyawan (V) negatif sebesar 0,770 dan nilai t nhiwng Sebesar
i ; T — 7,947 yang lebih besar daripada t wner Sebesar
aa T 2,002. Koefisien determinasi menunjukkan
s e —— - bahwa Beban Kerja menjelaskan 52,1%
e variasi kinerja karyawan. Dengan demikian,
Dari hasil uji t di dapatkan nilai t semakin tinggi Beban Kerja, semakin

nung Sebesar 8,548 > 2,002 dan nilai menurun kinerja karyawan
signifikansi untuk variabel disiplin kerja ~ b. Disiplin  Kerja (X2) juga memberikan

(X2) 0.000 nilai signifikan lebih kecil dari
nilai probabilitas 0.05 atau 0.000 < 0.05,
artinya bahwa variabel disiplin kerja (X2)
berpengaruh  positif  dan  signifikan
terhadap variabel kinerja karyawan (Y).
pada Rumah Makan Khas Betawi Babeh

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
karyawan. Persamaan regresi yang diperoleh
menunjukkan koefisien regresi positif sebesar
0,725. Hasil uji t menghasilkan nilai t niung
sebesar 6,987 yang lebih besar daripada t tabel
sebesar 2,002, yang menunjukkan bahwa

Sadeli Di Kota Tangerang Tangerang Disiplin ~ Kerja  berpengaruh  signifikan
terhadap  kinerja  karyawan.  Koefisien
determinasi sebesar 0,653 menunjukkan

bahwa Disiplin Kerja menjelaskan 65,3%
variasi kinerja karyawan.
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c. Beban Kerja dan Disiplin Kerja secara
Perusahaan. (Hal. 85). Bandung: Remaja

simultan memberikan pengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan, dengan nilai F hiwung
sebesar 53,731 yang lebih besar dari pada F
wpel SEbesar 2,770. Ini menunjukkan bahwa
kedua variabel independen (Beban Kerja dan
Disiplin  Kerja) secara  bersama-sama
memberikan  pengaruh  yang  signifikan
terhadap kinerja karyawan pada Rumah
Makan Khas Betawi Babeh Sadeli Di Kota
Tangerang
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